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BAB IV 

PERJALANAN SAREP TAMBAK OSO 

 

A. Kisah Sarep Tambak Oso 

Berbicara tentang sebuah tokoh tokoh agama di jawa sering disebutkan 

berbagai nama juga gelar dan pondok pesantrennya dengan ratusan bahkan ribuan 

santri. Tak banyak seorang pendakwah yang menyamarkan dirinya sebagai 

seorang waro’ Sarip Tambak Oso, nama seorang pemuda kampung yang tinggal 

di wilayah Timur antara sekitar tahun 1800-an yang sebenarnya bukan asli warga 

Tambak Oso melainkan lahir di Tambak Rejo1, sedangkan dusun Tambak Oso 

sekarang berada di wilayah Tambak Sumur,Waru, Tambak Rejo, Tambak Sari.. 

Dahulu Kala Dusun Tambak Oso sendiri dibagi menjadi Dua wilayah yaitu 

Wetan Kali (Sungai Bagian Timur) dan Kulon Kali (Sungai Bagian Barat). 

Wilayah Kulon Kali dikuasai oleh seorang Jago Silat yang berprofesi sebagai 

Kusir Dokar bernama Paidi yang memiliki senjata andalan yaitu Jagang Baceman. 

Dan wilayah Wetan kali dikuasai oleh Sarip sendiri.  

Sejak Kecil Sarip tak pernah mengenal dekat siapakah sosok Ayahnya 

sebenarnya. Ayahnya meninggal sejak Sarip masih kecil dan Sarip Tumbuh hanya 

dengan kasih sayang Ibunya. Doa dan cinta kasih sang Ibu selalu berada dalam 

jiwa Sarip. Dialah satu-satunya orang tua Sarip setelah Bapaknya meninggal 

                                                            
1 Wawancara dengan Kh. Ali Agoes Masyhuri di kediamannya pada tanggal 16 Desember 2016 
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ketika dia masih kecil. Konon, ayah Sarip adalah keturunan dari salah seorang 

pejuang dalam kancah perang Diponegoro. Ayah Sarip seorang 

pejuang dalam kancah perang Diponegoro. Ayah Sarip seorang jago silat 

yang melakukan semedi sehingga memiliki ilmu kanuragan. Ayah Sarip 

melakukan semedi di suatu tempat basah tetapi tanahnya tetap kering. Dan 

letaknya berada di gua-gua di Sungai yang membelah Dusun Tambak Oso. 

Sebelum meninggal Ayah Sarip sempat memberi Lemah Abang atau (Tanah 

Merah) kepada Sarip dan Ibunya untuk dimakan. Setelah memakan “Lemah 

Abang” bersama Ibunya, Sarip Tambak Oso memiliki ikatan batin dengan Ibunya. 

Selama Ibunya masih hidup, Sarip tidak akan pernah bisa mati meski dia terbunuh 

1000 kali dalam sehari.  

Selalu Tertanam dalam ingatan Sarip ketika Ibunya menggendongnya ke 

pasar untuk menjual hasil kebun, menjolok jambu untuknya, dan mengusap 

ingusnya dengan ujung jariknya yang lusuh. Sang Ibu yang selalu menunggu 

Sarip tertidur pulas dan merapikan selimut sarungnya sebelum dia sendiri 

memejamkan matanya. Pagi hari sang Ibu selalu memetik sayuran segar di kebun 

belakang rumahnya sebelum Sarip bangun, dan berusaha menyajikan sarapan 

terbaik yang dia bisa dapatkan untuk anaknya. Semua itu dia lakukan demi 

cintanya kepada Sarip kecil.  

Keadaan keluarga yang miskin dan selalu tertindas, menjadikan Sarip 

kecil tumbuh menjadi seorang pemuda yang berparas keras. Namun Sarip dikenal 
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sangat perhatian pada penderitaan orang-orang miskin di lingkungannya yang 

menjadi korban pemungutan pajak oleh Belanda dan Antek-antek maupun Lintah 

Darat. Ketidaksukaannya terhadap Belanda dan Antek-anteknya tersebut 

dilakukan menurut caranya sendiri yaitu mencuri harta benda orang yang 

bekerjasama dengan Belanda dan kemudian hasilnya dibagikan kepada orang-

orang yang membutuhkan. Perbuatan Sarip ini sangat meresahkan para pejabat 

Belanda serta pendukungnya yang merupakan beberapa petinggi desa. Teracatat 

Hanya Lurah Tambak Oso yang tidak pernah mempermasalahkan Sarip, karena 

Sarip menjadi solusi rakyat mengatasi kemiskinan. 

Suatu Saat Sarip memutuskan untuk berjuang demi Ibunya dengan 

merantau meninggalkan desa Tambak Oso di pojok timur Gedangan Sidoarjo 

sambil mencari jati dirinya. Baru Setahun pergi merantau, Ibu Sarip menyerahkan 

tambak warisan ayahnya kepada Ridwan, paman Sarip untuk dikelola, dengan 

perjanjian Pamannya yang membayar pajak dan Ibu Sarip mendapat bagian 

sekadarnya dari hasil tambak. Namun Ridwan tak menepati janji, tak mau 

membayar pajak dan tak sudi memberi bagian hasil tambak kepada Ibu Sarip. 

Hampir tiga tahun hasil Tambak diambil Paman Sarip tetapi pajak dibebankan ke 

Ibu Sarip, bahkan meminjam uang untuk membayar pajakpun tidak diberi oleh 

Pamannya.  

Dan ketika Asisten Wedana memerintahkan Lurah Gedangan menagih 

pajak tambak milik Ayah Sarip. Awalnya Lurah Gedangan menolak tugas dengan 
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alasan Tambak Oso bukan daerah kekuasannya, namun perintah tetaplah perintah. 

Hasilnya, karena Lurah Gedangan termasuk gila hormat, maka tugas dilaksanakan 

meskipun akhirnya harus tewas ditangan Sarip. Pembunuhan terhadap Lurah 

Gedangan menjadikan Sarip sebagai buronan. Mualim kakak Sarip akhirnya tidak 

mengijinkan Sarip tinggal dirumahnya, karena takut di dakwa melindungi 

buronan. Saat jadi Buronan Sarip kembali sering merampok rumah-rumah Tuan 

Tanah Belanda dan orang kaya yang menjadi antek-antek Belanda, seperti dulu 

sebelum merantau. Saat itu Belanda merasa kewalahan dengan sepak terjang 

Sarip yang semakin berani melawan Belanda. Belanda pun menyewa pendekar-

pendekar untuk melawan Sarip, tapi tidak ada yang bisa mengalahkan Sarip dan 

teman-temannya.  

Karena keserakahan dan kelicikan, Paman Sarip membuat perjanjian 

rahasia dengan Pejabat Belanda yaitu Kapten Hansen. Perjanjian antara Kapten 

Hansen dan Paman Sarip menjadi sebuah kerugian besar bagi Ibu Sarip. Dengan 

alasan bahwa Tambak itu merupakan Milik Ibu Sarip seharusnya semua pajak 

ditanggung ibu Sarip, padahal Ibu Sarip dalam beberapa bulan terakhir tidak 

mendapatkan setoran hasil dari Ridwan sebagai Pengelola. Paman Sarip berani 

melakukan hal ini karena tahu bahwa Sarip sedang tidak berada di Desa tersebut. 

Dengan perilaku Ridwan, Sarip menjadi berang dan berusaha menagih uang yang 

seharusnya menjadi Hak Ibunya. Dan masalah timbul ketika Sarip pulang untuk 

menagih janji Pamannya. Sang Paman minta dukungan kompeni Belanda yang 
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berkuasa di Tambak Oso dan sekitarnya. Persoalan menjadi semakin pelik 

manakala Paidi, Kusir Dokar Jagoan Kulon Kali yang merangkap pengawal 

pribadi Ridwan dilibatkan dalam persoalan keluarga tersebut. Paidi sendiri 

bersedia menjadi anak buah Ridwan karena berharap bisa menjadi Suami Saropah 

anak Ridwan Paman Sarip.  

Paidi dan Sarip sebenarnya tidak ingin saling mengusik dan bersedia 

menjadi Jagoan di tiap wilayahnya tetapi karena urusan ini menjadi pertarungan 

yang menantang bagi mereka. Pertarungan Dua jagoan ini terjadi di Sungai 

tambak Oso pada malam hari dimana tidak ada penduduk yang mengetahui, tetapi 

ternyata Senjata Jagang Baceman lebih tangguh dari Senjata Sarip yang berupa 

belati. Sarip tewas ditangan Paidi dan dibuang di Sungai Tambak Oso. 

Pikiran Paidi sekarang lebih tenang karena merasa bahwa persaingan yang 

selama ini terjadi tuntas sudah. Jagoan Wetan dan Kulon Kali sekarang sudah 

berganti menjadi Jagoan Tambak Oso. Orang yang mengetahui kematian Sarip 

selain Paidi adalah Ibunya Sarip sendiri. Ketika itu Ibu Sarip sedang mencuci 

pakaian di sungai Sedati, melihat air sungai berwarna merah darah maka Ibu 

Sarip mencari sumbernya dan betapa terkejutnya karena ternyata sumber warna 

merah sungai Sedati adalah warna darah dari darah anaknya dan seketika itu juga 

Ibunya menjerit “Sariiip..tangio leh..durung wayahe awakmu mati..” (Sarip 

bangun nak! belum waktunya kamu meninggal) dan seketika itu juga Sarip 

bangkit dari kematiannya seperti orang bangun dari tidur. Oleh ibunya, Sarip 
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diperintahkan untuk sementara waktu menyingkir dari kampungnya dan tinggal 

diujung kampung.  

Sarip pun kembali mencari Paidi untuk balas dendam dan bertarung. Dan 

Akhirnya kali ini Paidi kalah dan terbunuh oleh Sarip, Tak ayal lagi Paidi 

akhirnya mati juga ditangan Sarip dan keinginannya meraih predikat sebagai 

pendekar Wetan Kali dan Kulon Kali atau Jagoan Tambak Oso pupus sudah!  

Merasa wilayahnya tercemar oleh ulah dan perbuatan Sarip yang 

melakukan pembunuhan dua kali yaitu Lurah Gedangan dan Paidi, Akhirnya Para 

Perangkat Desa, Polisi & Kompeni Belanda pun mencari tahu apa gerangan yang 

menjadi rahasia kehebatan Sarip sehingga bisa hidup berulang-ulang setiap dia 

mati. Akhirnya Belanda dapat mengetahui rahasia kelemahan Sarip dari Ridwan 

Paman Sarip & Mualim yang membeberkan rahasia adiknya, akhirnya Sarip 

dijebak dengan cara menahan Ibunya di rumah Ridwan. Diketahui bahwa 

kesaktian Sarip itu terletak pada jeritan kasih sayang Ibunya. Dia akan tetap hidup 

dengan kasih-sayang Ibunya. Lalu, Ibunya ditangkap dan dibunuh terlebih dulu 

oleh kompeni Belanda. Sehingga ketika Tubuh Sarip tertembus peluru kompeni, 

tiada lagi jeritan kasih sayang Ibunya yang memanggil namanya untuk bangkit 

dari matinya. Kemudian Sarip pun mati menyusul Ibu tercintanya, kemudian 

dikubur di daerah Tambak Oso dalam sungai dan ditutupi batu dan tanah oleh 

Belanda. 
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B. Nasionalisme Sarep Tambak Oso 

Pada saat itu Belanda menguasai wilayah Desa Tambak Oso dan 

sekitarnya, kedatangannya membuat masyarakat sekitar mengalami degradasi 

kepercayadirian dan ketegangan yang luar biasa. Mereka menjajah sawah sawah, 

merampas hasil panen dan melucuti keperawanan gadis Desa.  Masyarakat 

diperkejakan layaknya budak. Semua orang sangat takut kepada Belanda lantaran 

yang memegang wewenang lapangan kerja sehingga masyarakat takut akan 

ancaman tersebut. Belum juga ancaman jika siapa saja yang tidak patuh dan 

menuruti perintahnya maka akan dibunuh sekaligus dengan keluarganya. 

Disitulah Sarep berperan, sebagai sosok alim  yang menyamar, Sarep 

sempat membuat orang orang Belanda kocar kacir. Kesaktian dan ketangguhanya 

membuat pasukan Belanda kualahan, Belanda sendiri sangat memburu Sarep dan 

mengharapkan agar Sarep cepat cepat ditangkap dan dibunuh. Tapi apa daya 

menangkap Sarep tidak semudah membalikkan telapak tangan saja 

Belum lagi ketika Sarep mencuri harta benda Belanda2 lalu beliau bagikan 

kepada masyarakat yang kurang mampu, Sarep sangatlah pemberani semua 

pasukan Belanda yang berani menceganya akan dibuat kalang kabut, ilmu 

beladirinya sangat mumpuni bahkan tidak ada sama sekali orang orang Belanda 

mampu menandinginya, Beliau dididik langsung oleh ayahnya yang juga seorang 

tokoh yang alim allama. 

                                                            
2 Sidoardjo tempo doeloe, Dukut Imam Widodo dan Henri Nur Cahyo halaman : 242 
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Hingga pada saatnya Sarep lah yang mampu mengusir Belanda dari Desa 

Tambak Oso, meskipun orang orang Belanda sempat menembaknya dan Sarep 

Juga sempat meninggal dunia lalu mayatnya dibuang kesungai, tetapi alangkah 

karomah Sarep sangat nyata. Saat ibunya menyerukan namanya ia bangkit 

kembali layaknya manusia yang bangun dari tidurnya. Hingga sampai akhirnya 

Belanda memang benar benar kualahan dan pada akhirnya mereka terusir dari 

Desa Tambak Oso. 

C. Aktivitas Dakwah Sarep Tambak Oso 

Sarep seorang yang berilmu dia adalah seorang ulama’3 yang tak perlu 

diragukan lagi. Penampilannyalah yang membuat kebanyakan orang tidak 

mengenalnya sebagai seorang alim. Sarep seolah seperti rengkarnasi seorang 

Kalijaga, yang juga alim dan menyamar menjadi rakyat jelata bahkan juga 

mencuri lalu dibagikan kepada orang orang fakir. Aktivitas sehari harinya 

menemani rakyat, berkunjung dari wilayah satu kewilayah lainnya. 

Kisah Sarep dikubur agar tidak dikenang oleh rakyat rakyatnya, bahkan 

Belanda mampu menciptakan cerita cerita fiktif yang memaparkan bahwa Sarep 

adalah seorang tokoh yang provokator tidak patut di contoh merugikan banyak 

manusia. Mereka sengaja menyelewengkan kisah Sarep agar anak anak cucunya 

tidak percaya diri, minder dan mudah dikalahkan oleh Belanda sehingga dengan 

mudah  anak ana cucu Sarep dengan mudahnya ditipu, diperbudak, diadu domba 

dan dipekerjakan dinegerinya sendiri. Belanda sangat membenci sosok Sarep 
                                                            
3 Wawancara dengan Kh. Agoes Ali Masyhuri di kediamannya 16 Desember 2016 
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karena Sarep sehari hari beraktivitas menebarkan ajaran agama kepada rakyat, 

khususnya yang telah dikuasai oleh pihak Belanda, Sarep sering mengumpulkan 

para remaja dan para petani di warung dan mengajarinya tentang ilmu ilmu 

Tauhid, ilmu hakekat kehidupan dan ilmu akhlaq. 

Sebagai pendakwah yang nyentrik Sarep memiliki kegiatan yang meliputi 

dakwah biddua’, dakwah bil lisan dan dakwah bil hal. Dakwah biddua’ ialah 

dakwah yang disampaikan dengan cara mendoakan para mad’uh dan juga 

mendoaan orang orang yang meminta pertolongan karena sakit, kemiskinan dan 

rasa susah. Dakwah bil lisan yaitu dakwah dengan cara berinteraksi kepada 

masyarakat setempat dan Dakwah bil hal adalah secara perbuatan dan akhlak. 

D. Kiprah Dakwah Sarep Tambak Oso 

Kegiatan dakwah merupakan suatu aktivitas yang mulia, di mana setiap 

muslim dapat melakukan amar ma‟ruf nahi munkar sehingga dapat tercapai 

tujuan dakwah yang hakiki, yakni membentuk Khairul Ummah. Oleh karena itu 

bagi seluruh kaum muslimin dan muslimat khususnya bagi pengemban dakwah 

seyogyanya mengikuti jejak Nabi utusan Allah yaitu Nabi Muhammad SAW, 

karena Nabi Muhammad adalah suri tauladan yang sangat baik dan berakhlakul 

karimah bagi kita semua. 

Bagi seorang da’i atau pendakwah Adda’i Iallah yang pertama adalah 

seorang da’i itu harus mempunyai ilmu yang cukup artinya dia bisa menyandang 

Ahlul Ilmi karena itu salah satu faktor yang harus dimiliki oleh seorang da’i, yang 
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kedua adalah niat yang murni artinya walaupun mempunyai ilmu yang cukup tapi 

tidak didasari dengan niat yang murni maka dakwahnya itu tidak akan mencapai 

target yang maksimal karena itu adalah faktor pendukung yang sangat dominan. 

Jadi Adda’i Ilallah yang paling dominan adalah ilmu yang cukup dan niat 

yang murni atau ikhlas itulah peran yang sangat penting yang menjadi bekal 

pendukung untuk seorang da’i berdakwah, dan kalau itu semua sudah dicapai oleh 

seorang da’i maka harus memiliki sifat-sifat yang dicontohkan oleh baginda 

rasulallah SAW, yaitu Siddiq, Amanah, Tabligh dan Fathonah. 

Sarep Tambak Oso dalam kedudukannya sebagai seorang alim sekaligus 

da’i dalam rangka menyampaikan Amar Ma’ruf Nahi Munkar, beliau selalu 

berpegang teguh pada prinsipnya yaitu dapat menjadi seorang da’i yang dapat 

mengajak masyarakat kepada jalan kebaikan dan memberikan contoh yang baik 

kepada masyarakat agar berakhlak yang mulia agar dapat mencontoh akhlak yang 

dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW. 

Cara dakwah Sarep tidak seperti pendakwah sebagaimana umumnya, 

beliau berdakwah blusukan kedalam perjudian ayam, ke warung warung yang 

padanya masyarakat berkerumun. Lebih utamanya sasarannya adalah para remaja 

yang fikirannya sudah dikuasai oleh orang orang belanda, ia pun tidak hanya 

berdakwah secara bil lisan namun juga secara bil hal. 

Sarep Tambak Oso dalam berdakwah selalu menyampaikan berbagai 

macam materi yang tentunya semua yang disampaikan berguna bagi diri pribadi 
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dan berguna bagi seluruh masyarakat khususnya materi yang disampaikan itu 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Begitu pula dengan metode dan media yang 

beliau gunakan itu selalu disesuaikan dengan materi dan di mana beliau 

berdakwah yang disampaikan, karena itulah tugas bagi seorang da’i yang harus 

mempunyai strategi dalam berdakwah agar apa yang ia sampaikan diterima oleh 

masyarakat. 

E. Materi, Metode dan Media Dakwah 

1. Materi 

Materi yang disampaikan oleh seorang da’i amatlah banyak, baik 

melalui televisi, radio atau bisa dengan tenaga, surat kabar, dagang ataupau 

dengan keterampilan. Adapun materi yang digunakan oleh Sarep Tambak 

Oso yaitu yang berkaitan dengan nilai agama karena didasari oleh hadits 

Nabi tentang riwayat rukun agama. Ketika malaikat jibril mendatangi 

Baginda Rasulillah SAW, malaikat bertanya kepada beliau, apa itu Islam, 

iman dan ikhsan, dari pertanyaan itulah Rasulullah menjawab satu persatu 

dan dari riwayat hadits yang shoheh ini dijadikan satu dilalah itulah 

malaikat jibril sedang mengajarkan tentang rukun agama satu ketentuan 

dalam konteks syariat bahwa rukun agama terbagi ada tiga yaitu: 

a. Islam 

b. Iman 

c. Ihsan 
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Agama itu adalah aturan Allah yang dibebankan bagi orang yang 

sudah mukallaf atau yang sudah akil baligh, berupa perintah dan larangan, 

yang berupa perintah itu ada dua, yang wajib dan yang sunnah, yang berupa 

larangan ada dua, yang haram dan makruh.atas dasar yang diuraikan di sini 

kita harus dapat memahami dan mengenal rukun agama yaitu dengan cara 

menyempurnakan rukun agama tersebut. 

Maka Ulama Ahli Fiqih memberikan satu penjabaran ternyata ilmu 

yang wajib dituntut oleh mukallaf dan beragama Islam hukumnya tiga. Tiga 

Hukumnya yaitu: 

1. Ilmu Tauhid, dalam rangka untuk memperbaiki iman 

2. Ilmu Fiqih, dalam rangka untuk memperbaiki ibadah 

3. Ilmu Akhlak, dalam rangka untuk memperbaiki moral 

Berarti dengan Islam, iman dan ihsan itu ada alat untuk 

memperbaikinya, maka dengan tiga ilmu itulah dengan tauhid, fiqih dan 

akhlak. Adapun yang lainnya tidak termasuk katagori wajib sekalipun dapat 

dianggap penting. Dan dengan dasar itu Sarep Tambak Oso dan mengajar 

dengan menggunakan tiga materi tersebut yaitu: tauhid, fiqih dan akhlak. Dan 

yang selain dari materi itupun ada tetapi sebagai penyempurna saja, dan beliau 

mengemasnya dengan bahasa yang sarat akan makna sekaligus mudah 

dimengerti oleh masyarakat.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 
 

Oleh karena itu bagi pendakwah ketiga materi tadi adalah materi yang 

wajib disampaikan karena dakwah adalah mengajak kepada kebenaran dan 

yang diajak apabila tidak paham oleh materi yang tiga tadi maka Islamnya, 

ibadahnya dan moralnyapun akan acak-acakkan karena substansi materinya 

tidak sesuai.  

Ibadah dan akhlak adalah sifat murni yang dimiliki oleh seseorang 

oleh karena itu, keimanan dan akhlak harus dibina dan dibimbing agar tidak 

rusak oleh pengaruh lingkungan yang tidak mendukung oleh karena itu 

seorang da’ilah yang harus berperan memperbaiki akhlak-akhlak manusia 

agar menjadi manusia yang beriman dan berakhlak. 

 Sarep Tambak Oso tidak menjadwalkan bahwa hari ini khusus untuk 

Tauhid dan hari ini khusus untuk Akhlaq, tetapi beliau menyampaikan sesuai 

dengan keadaan masyaraat yang beliau jumpai. Beliau seperti Kh Hamim 

Jazuli (Gus Miek) tidak berdakwah melalui mimbar mimbar dari pengajian 

pengajian, melainkan desa itulah pesantren bagi dirinya sendiri. Sarep 

Tambak Oso selalu menekankan bahwa akhlaq kepada sesama manusia 

sangatlah penting terutama kepada orang tua khususnya ibu. 

 Karena sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang mengatakan bahwa 

yang terutama dihormati adalah ibu, ibu dan ibu lalu ayah. Dengan dasaran 

inilah lantaran Sarep Tambak Oso memiliki karomah yang sangat ampuh. 

Dimana saat beliau meninggal dunia bisa bangit hidup kembali hanya dengan 
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panggilan seorang ibu. Adapun tentang tauhid juga sangat beliau kedepankan 

agar supaya masyarakat banyak yang selalu menomorsatukan Allah Swt 

dimanapun berada, apalagi pada sat itu adalah saat dimana pasukan belanda 

menyebar keseluruh pelosok desa untuk mempengaruhi kemaksiatan agar 

masyarakat tidak lagi mempercayai Sarep Tambak Oso sebagai sosok panutan 

melainkan sebagai sosok musuh yang harus ditumbangkan, selanjutnya materi 

fiqh ibadah sehari hari yang juga selalu diingatkan kepada para masyarakat 

khususnya untuk para petani agar tetap bersawah kapanpun tetapi jangan lupa 

untukmeluangkan waktunya sejenak untuk melaksanakan sholat. 

 Tak luput Sarep Tambak Oso juga menerapkan ilmu hakekat, ilmu 

untuk menyadarkan kepada masyarakat bahwa semuanya berasal dari Allah 

Swt dan kembali juga kepada Allah Swt. Dikarenakan juga masyarakat pada 

waktu sering mengeluh tentang kejadian kejadian yang menurut mereka itu 

adalah adzab, sehingga banyak yang melaporkannya kepada Sarep Tambak 

Oso. Sareppun mengatakan bahwa itulah hakekat hidup. Pelajaran hakekat ini 

dijadikan jimat untuk masyarakat sekitar Tambak Oso dan sekitarnya agar 

mereka memandang apapun dengan kacamata takdir bahwa ada Allah Swt 

dibalik itu semua dan Allah Swt tidak akan pernah meninggalkan hamba 

hambanya. 

 Ilmu hakekat inilah yang juga kelak menjadikan masyarakat berfikiran 

kedepan, berfikaran dewasa juga selalu khusnudzon kepada ketentuan 
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ketentuan Allah Swt. Ilmu hakekat yang didakwahkan Sarep Tambak Oso 

sangat mudah difahami oleh masyarakat oleh karena itu dengan mudanya 

masyarakat mencapai kesadaran sebelum mereka memasuki wilayah belanda 

yang selalu membujuknya bahwa hidup hanya tentang harta, tahta dan wanita. 

 Adapun tentang Ma’rifat, Sarep Tambak Oso hanya 

menyampaikannya kepada teman teman terdekat beliau, karena memang 

beliau tidak berani menyampaikannya kepada masyarakat umum selain belum 

saatnya. Ma’rifat juga harus diterima kepada orang orang yang siap dan 

berlandaskan sebuah iman yang kokoh. Cra dakwah beliaumemang bisa 

dikatakkan nyeleneh, dengan pakaian seadanya, kaos dan celana jeans. Tapi 

dengan demikian sama sekali tidak mengurangi kewibawaannya, beliau 

sangat berwibawa dihadapan masyarakat dan auranya memancarkan 

kedamaian, tidak diragukan lagi bahwa beliau adalah sosok alim4 yang juga 

waro’ bagi desa Tambak Oso. Karena Sarep Sendiripun dipercayai oleh 

masyarakat sebagai seseorang yang memiliki kemampuan supranatural, yaitu 

kelebihan, kemampuan serta kekuatan yang tidak lazim bahkan tidak pada 

umum nya yang di miliki seorang manausia. 

2. Metode dan Media 

Dalam berdakwah dikalangan remaja Sarep Tambak Oso mengunakan 

5 metode dakwah sebagai berikut: 

                                                            
4 Wawancara dengan Kh Agoes Ali Masyhuri di kediamannya 16 Desember 2016 
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a. Metode Membaur 

Yakni: Suatu cara lesan dalam rangka pengajian dakwah yang 

dilaksanakan oleh Sarep kepada para remaja atau dapat dikatakan 

menyajikan keterangan kepada orang lain agar dapat dimengerti apa yang 

disajikan, karena metode ini sebagaimana telah disinggung dalam Al 

Quran surat An Nahl 125 dengan menggunakan (memberi nasehat yang 

baik). 

b. Metode Tanya Jawab 

Sarep juga selalu mempersilahkan kepada masyarakat agar tidak 

sungkan sungkan melantunkan sebuah pertanyaan tentang apapun yang 

sekiranya membuat susah hidupnya sehingga Sarep mengharapkan agar 

dengan adanya pertanyaan itu agar memperoleh jawaban yang 

meringankan bebabnnya 

c. Metode Pendidikan dan Pengajaran Agama 

Pengajaran adalah alat perantara bagi pencapaian tujuan pendidikan, 

sedang pendidikan merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 

dakwah. Pendidikan agama sebagai metode dakwah pada dasarnya 

membina (melestarikan) fitrah anak yang dibawa sejak kecil atau sejak 

lahir, yaitu fitrah beragama (perasaan berTuhan). Karena pendidikan. 

Islam merpakan proses pengarahan perkembangan kehidupan dan 
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keberagamaan peserta didik ke arah kehidpan Islami. Sareppun juga 

menerapkan nilai nilai pendidikan dikalanagan anak anak. 

d. Metode Keteladanan 

Yang paling diterapkan Sarep yaituMetode keteladanan atau dikenal 

dengan istilah “demonstration method”atau “direct method” yakni suatu 

cara memperlihatkan sikap gerak-gerik, kelakuan, perbuatan dengan 

harapan orang dapat melihat, menerima, memperhatikan, dan mencontoh. 

Sehingga dilihat dari sudut dakwah, metode demonstrasi itu sangat 

menimbulkan kesan yang besar, karena panca indera dan bathin sekaligus 

dapatdipekerjakaan. 

e. Metode Bil Hal 

Dakwah bil hal atau dakwatul hal, adalah cara untuk menanamkan, 

meresapkan dan mengamalkan ajaran Islam dengan sebenarnya tanpa 

melalui banyak bicara, untuk pemenuhan kebuutuhan manusia baik 

duniawi maupun ukhrawi. Karenanya tepat apabila pada era pembangunan 

dewasa ini, ditetapkan program dakwah bil hal sebagai prioritas dengan 

tujuan meningkatkan harkat dan martabat umat terutama dari golongan 

berpenghasilan rendah. 

Dengan lima metode itulah Sarep Tambak Oso menerapkan 

dakwahnya kepada seluruh masyarakatnya, beliau mengimbangi para 
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mad’unya agar dakwah bisa diterima secara universal dan dapat mudah 

dipahami. 

Ada pun bukti kongkrit bahwa Kisah Sarep Tambak Oso bukanlah 

legenda semata, namun nyata adanya. Dengan itu seorang budayawan Cak 

Suliskan menaskahkan kisah Sarep sekaligus menampilkan dengan seni 

ludruk yang menjadi khas budaya Jawa 

F. Naskah Ludruk Sarep Tambak Oso5 
Genre   : Ludruk (Seni Jawa Timuran) 
Penulis   : Cak Suliskhan 

SKENARIO :  
BABAK I  : SARIP DIKEJAR-KEJAR KOMPENI KARENA MENCURI 
BABAK II  : MENER HANSEN MEMERINTAHKAN LURAH  

  GEDANGAN UNTUK   MENARIK PAJAK  
BABAK III : DUEL BERUJUNG MAUT ANTARA SARIP DAN PAIDI  
BABAK IV : SARIP DUEL DENGAN PAIDI SERI LORO  

 
BABAK I 
Audience  : “Maling…….. Maling…… Maling……!!” 
Sarip  : “Hm……..keparat…..!! Cek kurang ajare penduduk sing dadi  

  antek-anteke bongso Londo….!! Aku diuber-uber sampek    
  tekan pinggire segoro ….!! Opo podho gak melek mripate…..  
  Tak rewangi nyolong bondo dunyone wong Londo….  
  Awakku rekoso sampek  keloro-loro koyok ngene….!! Gawe  
  Mbantu wong sing ora nduwe…. Ngetan-Ngulon aku   
  dikawulno maling…..!! Jangkrik iku……!!”  

Audience  : “Maling…… Maling…… Maling…..!!”  
Sarip  : “Babah…..!! Aku di-ilokno maling…. Sing penting hasil  

  colonganku gawe mbantu uripe wong sing ora nduwe….!!  
  Wong cilik sing ditindes karo Bongso Kompeni Londo….!!”  

Audience  : “Maling…..Maling….. Maling…..!!”  

                                                            
5 Blog punakawan Suroboyo. Selasa, 24 Juni 2014 
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Sarip  : “Heeee ….. wong Londo…..!! Iki lho Sarip Tambak Oso…,  
  Jagoan wetane kali….!! Ayoo cekelen…..lek koen isok….?!  
  Lek kepingin nyekel sing jenenge Sarip…… Ayoo uberen  
  aku sak iki…..!! tak enteni nang ngisore penduso….!!”  

      --------------------------------------------------------------------------------------------------   
Mener  : “Overdomse….!! Kemana itu orang yang bernama Sarip….?!  

  tadi kelihatan bengak-bengok di sini kok sekarang sudah  
  menghilang…. Itu orang apa Siluman hee….?! Lari dan  
  sembunyinya sangat cepat…., seperti ibu-ibu yang lagi  
  ditagih tukang kriditan….!! Letnan Klowor en Kopral Lumut  
  cepat kemari……!!”  

Letnan + Kopral : “Siaaap Mener……..!!”  
Mener  : “Kamu orang apa tahu., keman itu orang yang bernama  

  Sarip?!”  
Letnan  : “Lho., tadi khan tengok-tengok di bawah pohon ini Mener.!!”  
Mener  : “Coba cari di sekitar sini itu orang…..?!”  
Letnan  : “Nggak ada Mener…..?!”  
Kopral  : “Iya Mener..!! Tadi Sarip sudah saya tembak kena kakinya  

  Mener….!!”  
Letnan  : “Benar Mener….!! Tembakan Kopral Lumut nggak pernah  

  meleset….!!”  
Mener  : “Overdomse…..!! Kamu orang nembak manuk emprit saja  

  nggak ada yang kena…..  Apalagi menembak itu orang yang  
  bernama Sarip….!!”  

Kopral  : “Hehehehe…… pelurunya sudah habis Mener….!!”  
Mener  : “Overdomse….!! Peluru banyaknya segudang kamu orang  

  buat apa….??”  
Letnan  : “Dijual ke rombengan sama  Kopral Lumut…, Mener….!!” 
Kopral  : “Hehehehe….., uangnya buat beli rokok…., Mener…!!” 
Mener  : “Pantas mulut kamu orang seperti obor heee……!! Kalau  

  begitu ayoo kamu orang cepat kejar itu Sarip….!!”  
Letnal + Kopral : “Siaaaap Mener….!!”  
------------------------------------------------------------------------------------------------    
BABAK II 
P. Lurah  : “Uhuk….uhuk…..hem……!! Tak rasak-rasakno urip tambah  

  suwe tambah soro…. Umur tambah tuwo gak tambah    
  enak…!! Opo maneh dadi Lurah koyok aku iki….!! Sak ben  
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  ndino disambate penduduk wae isine….!! Sing njaluk  
  beras…., njaluk lengo gas….. sampek tekan njaluk bawang- 
  brambang….!! Ngono yoo mentolo njaluk mrene….!! Dipikir  
  Pak Lurah iki bakulan nang pasar tach….!!”   

B. Lurah  : “Iki lho Cak wedhang kopine…..!! Ndang diombe….!! Ora  
  usah kathek dideleh….!!  Ngekok koyok wingi…..!!”  

P. Lurah  : “Koyok wingi opok’o…..?!”  
B. Lurah  : “Wedhang sampeyan ombe oleh separo…..Terus mbok dekek 

  ndukure mejo gak mbok tutupi…. Yoo….. disruput karo  
  cecek separone….!! Ngono yoo isik wae sampeyan ombe  
  sisane….!!”  

P. Lurah  : “Mangkane kroso gurih……!! Lha wong katutan tak e’lek  
  sak cecek-cecek’e sing kecemplung njero     kopi !! ”  

B. Lurah  : “Pancene sampeyan ngragas Cak….!!”  
P. Lurah  : “Wis…., sak iki koen nang omah wae….!! Aku apene budhal 

  maneh….!!”  
B. Lurah  : “Apene ocol nang endi maneh sampeyan iku….?? 
P. Lurah  : “Oleh tugas tekok Ndoro Kompeni….!! Dikongkon narik’i  

  pajak nang Deso Tambak Oso….!! Penduduk’e podho  
  mokong kabeh ora gelem mbayar pajak….!!”  

B. Lurah  : “Ojok gelem Cak…..!! Iku ngono duduk wilayah kelurahane 
  dewe Cak…..!! Isok geger karo penduduk kono Cak…!!”  

P. Lurah  : “Sak jane aku yoo ora gelem….!! Tapi dipekso karo Mener  
  Hansen…..!! Isok dilereni jabatanku dadi Lurah….., mangan  
  opo  koen engkok…!!”  

B. Lurah  : “Oaallaaah….., sing ati-ati Cak…..!! Ojok kereng-kereng  
  karo penduduk Tambak Oso….!!”  

P. Lurah  : “Yoo wis…., aku tak budhal sak iki….. Engkok selak           
  kebengen….!!”  

B. Lurah  : “Ati-ati yoo Cak….!! Dungo slamet wae….  Oalaah saknone  
  bojoku.... Abot-abote nyambut gawe dadi  
  gedibale Kompeni.... Wis timbangane pikiranku ora karuan....  
  Tak terusno penggaweanku sing nang mburi….  Olehku 
  umba-umba mau isik durung mari …..”  

--------------------------------------------------------------------------------------------------  
 Mbok Sarip : “Huk...uhuk... Huk....!! Mak pyuh....!! Duwe anak lanang sing  
      jenenge Sarip penggaweane mung keluyuran bengi terus….  
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Ora tau sobo omah....!! Teko-teko isine mung turu....  Tangi 
tangi....., sego sak wakol mung kari enthonge....!!  Ora tau 
gelem mergawe...., tapi anehne kok yoo cekelan duit wae 
Sarip iku...?! Mergawe opo lek bengi arek iku yoo....?!”  

Paman Sarip : “Ning.....!!”  
Mbok Sarip : “Kowe toch Ridwan.....!!”  Tumben dolan mrene....?!  Onok  

  perlu opo....?!”  
Paman Sarip : “Iki lho Ning....!! Lurah Gedangan onok perlune karo 

  sampeyan ?!”  
P. Lurah  : “Sampeyan sing jenenge Mak Saripah....?!”  
Mbok Sarip : “Inggih leres Pak Lurah.... Wonten wigatine menopo ?!” P. 
Lurah  : “Sampeyan sing nduwe Tambak wetane kali kono....!!” Mbok 
Sarip  : “Inggih.....!!”  
P. Lurah  : “Berarti sampeyan sing kudhu mbayar pajak’e tanah tambak  

  iko....?! Wis telung taun durung tau dibayar....?!”  
Mbok Sarip : “Lho…., kok saget mekaten Pak Lurah….?? Lha wong kulo  

  sampun dangu mboten nate nggarap tambak….  Adik kulo  
  meniko Ridwan kang ajeg garap tambak ipun….!!”  

Paman Sarip : “Lho… Ning.!! Tambak iko isik atas namamu lho Ning.!! 
  Berarti sampeyan sing kudhu mbayar pajak’e tanah tambak  
  iku….!! Lak mekaten nggih Pak Lurah….??”  

P. Lurah  : “Iyo….., bener !! Sing nduwe tanah iku sing kudhu 
  mbayar…..!!” 

Mbok Sarip : “Kowe ojok nakalan lho Wan….!! Hasil-le tambak koen sing  
  ngerasakno…. Wayahe mbyar pajak’e kok malah mbakyu-mu  
  sing dikongkon  mbayar…. Berarti koen menangan  
  dewe….!!”  

Paman Sarip : “Ora ngurus…..!! Aku lak mbok kongkon nggarap tanah  
  tambak iko thok….  Wis tak garap timbangane tambak iko  
  nganggur….Urusan pajak’e tambak…. aku yoo ora weruh…. 
  Dikongkon mbayar….., aku yoo ora sudi Ning…..!!”  

Mbok Sarip : “Oaaalaaah….. cek kebacute kowe Wan….!! Golek  
  kepenak’e dewe….. lek ngono koen iku….!!  Tanah tambak   
  sak ngono ombone….. mbok garap ijen… Hasil-le mbok  
  badhok  ijen…..  Gilirane mbayar pajak’e koen kok ora melu  
  cawe-cawe.!!”  

Paman Sarip : “Ora usah kathek nangis….  Tambah tak jejek pisan  
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  sampeyan engkok….!!”  
Mbok Sarip : “Aduuuuh……!!  Lapo aku mbok jejek koyok ngene  

  Wan…..!! Cek tegone kowe karo aku sak iki Wan…..!!   
  Ngene engkok lek kerungu ponakanmu Sarip isok dadi  
  perkoro….!!”  

Paman Sarip : “Opo urusane karo Sarip anakmu sing sak iki dadi 
  bajingan….!! Mbok pikir aku wedhi tach….!! Tambah tak  
  tunjek’i  pisan iki engkok….!!”  

Mbok Sarip : “Aduuuuh biyung…….!!”  (Menangis …………)  
P. Lurah  : “Wah….Wah… wah…!! Malah dadi geger sak dulur…..!! 

  Wis selesek’no dewe urusan iki …. antarane kowe Kaji  
  Ridwan karo Mboke Sarip….  Aku isik akeh urusan narik  
  pajak nang penduduk liyane….  Lek wis tuntas baru pajak  
  isok dibayar nang Kelurahan Gedangan kono….!!  Aku pamit  
  sak iki…….!!”  

Paman Sarip : “Nggeh Pak Lurah…..!!”  
------------------------------------------------------------------------------------------- 
BABAK III 
Paman Sarip : “Wis menengo cangkem’mu iku…..!! Koyok arek cilik’ae    

  kathek tangisan cino….. Pokok’e ndang digolekno duek…..  
  gawe mbayar pajak’e tambak iku…. Mboh… koyok opo  
  carane aku ora ngurus…..!! Sampek meneh isuk isik during  
  onok duwik’e…..  Isok tak kaploki meneh sampeyan engkok”  

Mbok Sarip : “Ojok kepenakmu dewe  kowe Wan….!! Aku iki mbakyumu  
  Dewe…….!!”  

Paman Sarip : “Wis gak ngurus……!!  Pokok’e duwite meneh isuk kudhu    
  onok…..!! Lek koen gak terimo…… kandakno Sarip…. Kono                             
  kongkonen moro nang omah….. Engkok tak cepaki celurit!!” 
  (Langsung Pergi meninggalkan Mbok Sarip……)  

Mbok Sarip : “Oaalah Gusti Pangeran…… Goro-goro bondo dunyo…..!!  
  Dulur isok dadi wong liyo…..!! Kok… koyok ngene  
  kedadeane sak iki….!!”  

Sarip  : “Mbok…….!! Onok opo omahe kok morat-marit koyok  
  ngene…..?! Sampeyan lapo tangisan ngisor mejo iki….  Mari  
  onok perkoro opo mbok…..?!”  

Mbok Sarip : “Oalaah Cong…..!! Nang endi’ae kowe kok gak moleh- 
  moleh….!! Keluyuran’ae penggaweanmu….. Delok’en  
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  dewe…. isine omah diorat-arit koyok ngene….?!”  
Sarip  : “Sopo sing wani ngorat-ngarit omahku iki …..?!  Tak  

  pathenane uwonge Mbok…..!!”  
Mbok Sarip : “Iki ngono goro-goro pajak’e Tambak wetan kali iko….  

  Pamanmu ora gelem mbayar pajak….  Padahal kono sing  
  nggarap tambak karo ngepek hasille…. Malah si-mbok sing  
  kudhu mbayar pajak’….!!”  

Sarip  : “Cek kurang ajare Paman….!! Dijar-jarno malah gak  
  karuan……!!”  

Mbok Sarip : “Si-mbok mari diajar…..!! Dijejeki wetengku…. ambek di  
  tunjek irungku Rip…..!! Isine omah diorat-arit koyok ngene  
  karo Pamanmu….!!”  

Sarip  : “Wis mbok Sampeyan nang omah’ae sak iki…. Pokok’e aku  
  gak terimo perkoro iki…… Tak budhal nang omah’e Paman 
  sak iki….Tak odol-odole ususe…..!!”  

Mbok Sarip : “Sariiiiiip……….!! Ojok Cong……, iku ngono  isik  
  Pamanmu dewe….!!  Sariiip………!!”  

-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Paman Sarip : “Di….Paidi…..!!”  
Paidi  : “Nggih Juragan…..!! Wonten menopo….?!”  
Paman Sarip : “Engkok lek onok Sarip mrene….Ojok oleh mlebu omah….!!  

  Lek wonge mekso mlebu…. pathenono wae….!!”  
Paidi  : “Lho…, Sarip lak keponaan Juragan dewe….  Nopo’o kudhu  

  dipatheni….!!”  
Paman Sarip : “Wis ora usah kakean takok….!!  Awakmu nyambut gawe  

  melu sopo….?!”  
Paidi  : “Nggih tumut Juragan Ridwan….!!”  
Paman Sarip : “Lha wis ngerti ngono lho….!! Aku tak mlebu omah  

  dhisik…. kepingin klesetan…..!! Rasane gegerku pegel  
  kabeh….!!”  

Paidi  : “Monggo Juragan…..!!”  
------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Sarip  : “Man….!! Paman……!!  Metuo Man…..!! Aku onok  

  perlune….!!”  
Paidi  : “Koen Rip…..!! Onok perlu opo nggoleki Pamanmu….?!” 
Sarip  : “Koen Di…..!! Nangdi Pamanku aku onok perlune….!!” 
Paidi  : “Perlu opo….?!”  
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Sarip  : “Yoo onok perlune….., urusan keluarga….!!”  
Paidi  : “Koen gak oleh mlebu Rip….!! Pamanmu wis pesen karo  

  aku….!!” 
Sarip  : “Lek aku mekso mlebu terus apene mbok apakno aku  

  iki….?!” 
Paidi  : “Kepekso tak kepruk endasmu….!!”  
Sarip  : “Jangkriiik….!! Koen nantang karo aku tach Di….!!   

  Antarane koen karo aku gak onok dendam permusuhan…..!!  
  Tapi omongane cocotmu iku sing nggawe kupingku  
  panas….!!”  

Paidi  : “Sak karepmu Rip… koen njaluk opo tak ladeni…. Pancen  
  wis suwe aku kepingin njajal sak piro dukure ilmu  
  silatmu…..!!”  

Sarip  : “Jangkriik…..!! Njaluk geger iki ceritane…..!!”  
Sarip + Paidi : “Hiaaaat……!!”  
----------------------------------------------------------------------------- 
BABAK IV 
Mbok Sarip : “Sariiiiiip………!!3x Durung wayahe Cong patimu…..!!  

  Oaalah Rip nasibmu…. Bathangmu ora diramut malah   
  dibuak nang kali koyok ngene….?! Tapi dino iki koen durung  
  wayahe mati Cong…..!!”  

Sarip  : “Astaghfirullaah Gusti Pangeran…….!! Koyok kerungu  
swarane mbokku nyeluki jenengku….! Lho…., aku mau   
rasane lak wis mati…..  Kalah tarung karo Paidi….!! Tapi  
kerungu swarane mbok…… Awakku Jekekal koyok dibugah   
tangi turu….!!”  

Sarip  : “Kurang ajar temen Paidi….  Endasku dikepruk karo kayu  
  onok ping pitu….  Rasane koyok ditibani watu endasku ….  
  Wis gak perlu kesuwen….. tak ubere playune Paidi saiki….!! 
  Utang nyawo kudhu disaur nyawo……!!”  

-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Paman Sarip : “Opo  wis mbok buak bathange Sarip nang kali….Di….??” 
Paidi  : “Sampun Juragan….!!”  
Paman Sarip : “Pinter koen Di….!! Nyo….., duek limang atus ewu gawe  

  persenmu…..!!”  
Paidi  : “Matur nuwun Juragan….!!”  
Paman Sarip : “Mati’ne Sarip…., berarti wis gak onok maneh wong sing  
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  dadi penghalangku….  Gawe nggagahi tambakne  
  mbakyuku…..!! Kosok baline…., Koen sak iki dadi jagoan  
  kesohor sing ora onok tandinganne Di….!!”  

Paidi  : “Inggih Juragan….!!”  
Sarip  : “Jarene sopo aku wis mati….!!”  
Paidi + Paman : “Saaaariip…….!! Isik urip……?!”  
Sarip  : “Yooo…..!! Aku isik urip….!! Ndelok kelakuanmu sing  

  koyok  ngono  Man….!!  Dadi wong serakah…., tego  
  mentolo karo wong cilik….!! Wis gak onok ampun  
  maneh…..!! Rasakno iki……!!”  

Paman Sarip : “Aaaaaaaaaakkkkh…….!!”  
Paidi  : “Juragan……….!!”  
Sarip  : “Sak iki…., kari aku karo koen Di…..!!  Ayok diterusno  

  tarung maneh…..!!  Mboh sing mati aku opo koen sak iki sing  
  mati…..!!”  

Paidi  : “Jangkriiik……!! Koen durung kapok’ae Rip…..!! Tak  
  kepruk endasmu pecah dadi sak walang-walang….!!”  

Sarip  : “Ayo maju’o Di….!! Tak suduk wethengmu mbrodol   
  Ususmu….!!”  

Paidi + Sarip : “Hiaaaaaaaatttt…….!!”  
------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Paidi  : “Panceni koen bener-bener jagoan Rip…!! Sak iki cobak                                     

  tampanono aji-ajiku Rip……!!  Aji Glodok Geni……!!”  
Sarip  : “Iyo…. tak tampani karo Aji-ajiku Di….Aji  Tapak  

  Saketi…..!!”  
Paidi + Sarip : “Hiaaaaaaattt…….!!”  
Backgraund : DUAAAAAAAR…….!!”  
Sarip  : “Paman…..Paidi podho wis mati…. Dadi antek-antek’ke  

  bongso Londo pancene kudhu digawe bongko…  Kari  
  bongso kompeni londo sing durung tak basmi….  Abot- abote  
  mbelo bongso-negoro…. Tak rewangi awan bengi ora wedi  
  mati….  Aku Sarip Tambak Oso…… Wong Londo kabeh 
  kudhu minggat tekok Tanah Jawa ….!!” 

 
  

 


